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Abstract

Hadith sciences has many branches of subject, including rijal alhadits, aljarh wa alta’dil, alndsikh wa almansiikh, and
much more. An attempt to explain these branches of Hadith sciences needs to be continued. One of the representative work
in this field is the book entitled ‘Ilm al-Tabaqat al Muhadditsin, written by As’ad Salim Tayyim. This book discusses one
of the of ‘Ulium al-Hadith branches, namely’ ‘Ilm al- Tabagat. In this book, As’ad Salim Tayyim gives maximum effort
in explaining this branch by way of brief, concise, and clear. This article tries to explain the detailed parts of the book.
It facilitates the reader in understanding the contents of the book and also gives some information about one of ‘Ulum
al-Hadith discourse.
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Abstrak

Ilmu Hadis yang memiliki banyak cabang ilmu, diantaranya adalah rijal alhadits aljarh wa alta’dil, alndsikh wa
almansiikh, dan masih banyak lagi. Oleh sebab itu usaha untuk menjelaskan Ilmu Hadis atau cabangnya masih harus
terus dilakukan. Salah satu buah jerih payah tersebut adalah kitab dengan judul ‘Ilm al Tabaqat alMuhadditsin
yang ditulis oleh As’ad Salim Tayyim. Kitab ini adalah kitab yang membahas mengenai salah satu cabang dari ‘Ulim
al-Hadith, yaitu “Ilm al Tabaqat. Dalam kitab ini, As’ad Salim Tayyim memberikan usahanya semaksimal mungkin
dalam menjelaskan ilmu tersebut dengan cara ringkas, padat, dan jelas. Tulisan ini berusaha untuk memaparkan apa
yang ada dalam kitab tersebut secara terperinci. Hal ini untuk memudahkan para pembaca dalam memahami isi kitab

tersebut untuk menambah informasi terkait salah satu wacana ‘Ulitm al-Hadits.

Kata Kunci: ‘Ilm al Tabagat, As’ad Salim Tayyim

Pendahuluan

Dalam perkembangan Ilmu Hadis, muncul banyak
cabang ilmu seperti tahammul wa ada al-hadits,
Glm tarikh alruwat, ‘ilm aljarh wa alta’dil, ‘ilm gharib
alhadits, ‘ilm mukhtalif alhadits wa musykiluhi, Gilm
nasikh wa mansiikh alhadits, ilm ‘ilal alhadits, dan lain
sebagainya.! Salah satu cabang ilmunya adalah ilmu
yang membahas mengenai tingkatan-tingkatan

! Muhammad ‘Ajaj Al Khathib, Ushul Al Hadits: Pokok-Pokok
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para periwayat dalam sanad hadis, disebut dengan
ilm altabagat.

‘lilm al-tabagdt dalam pembahasan dalam
[Imu Hadis biasanya masuk dalam pembahasan
ilmu taritkh alruwdt, yang ada dalam rijal alhadits.
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib membagi ilmu rijal
alhadits menjadi dua macam, yaitu ilmu tarikh
alruwdt dan aljarh wa alta’dil. llmu tarikh al
ruwdt adalah ilmu yang mencoba mengenal para
periwayat hadis dari aspek yang berkaitan dengan
periwayatan mereka terhadap hadis tersebut.
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Sedangkan ilmu aljarh wa alta’dil adalah ilmu yang
membahas perihal ihwal para periwayat dari segi
diterima atau ditolaknya riwayat mereka.’

Namun beliau mengatakan bahwa ‘ilm alrabagat
merupakan bagian dari metode yang digunakan para
ahli hadis dalam menyusun kitabnya. Sehingga rabaqat
adalah sebuah “metode” dalam menyusun kitab.
Penyusunan biografi periwayat berdasarkan tingkatan-
tingkatan, itulah yang disebut sebagai rabagdt.’ Secara
jelas akan penulis gambarkan dalam skema di bawah

ini:

llmu Rijal al-Hadits

Ilmu Tarikh
al-Ruwat

e

— Berdasarkan tingkatan (al-Tabagat)

lmu al-Jarh
Wa al-Ta dil

| Berdasarkan tahun (al-Tarikh)

Berdasarkan Alfabet Arab (Tahdzib al-
(Tahdzib

Berdasarkan Nama Negeri Periwayat
(Tarikh Baghdad)

Berdasarkan Kun-yah atau Laqab (al-
Kund wa al-Asma”)

Maka dapat dilihat bahwa rabagat merupakan
masih menjadi sebuah bagian dari metodologi dalam
ilmu Tarikh Al Ruwat, belum menjadi bentuk
epistemologi keilmuan utuh dan panjang lebar. Hal
ini juga didukung dengan beberapa kitab Ilmu Hadis

di masa awal perkembangannya. Kitab ilmu Hadis

2 ‘Ajaj Al Khathib, Ushul Al Hadits: Pokok-Pokok Ilmu Hadits,
277-233.

3 ‘Ajaj Al Khathib, Ushul Al Hadits: Pokok-Pokok Ilmu Hadits,
228.
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biasanya hanya menyebutkan sepintas atau hanya
membahasnya dalam satu sampai beberapa halaman
mengenai ilmu rabagat. Bahkan Muhammad Hasbi Al
Shiddieqy tidak membahas sama sekali terhadap ilmu
rabagat dalam pembahasan mengenai Ilmu rijal alhadits
dalam bukunya yang berjudul “Sejarah dan Pengantar
[lmu Hadits”.*

Hingga pada tahun 1415 H/1994 M, muncul
sebuah kitab yang membahas dengan seksama
dan fokus mengenai ‘ilm altabaqat almuhadditsin,
dengan judul “Ilm Tabaqat al-Muhadditsin;
Ahammiyatuhu wa Fawad iduhu”, yang dikarang
oleh alMuhandis As’ad Salim Tayyim. Artikel ini
memaparkan isi kitab tersebut dan memberikan
penjelasan singkat mengenai kelebihan dan
kekurangan terhadap kitab tersebut. Sebelum
membahas hal tersebut akan dideskripsikan
tentang isi dan bahan yang ada dalam kitab karya
As’ad Salim Tayyim tersebut.

Pengantar Kitab ‘Ilm Tabagat al-
Muhadditsin

Sang pengarang, As’ad Salim Tayyim mengatakan’:
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* Lihat Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah
dan Pengantar Ilmu Hadits, ed. 3 (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2009), 113.

> As’ad Salim Tayyim, 'Ilm Tabaqdt al- Muhadditsin:
Ahammiyatuhu wa Fawd ' iduhu (al-Riyad : Maktabah al-Rusyd, 1415
H/1994 M), 3.
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Kitab ini adalah sebuah ringkasan dalam ilmu
rabaqat almuhadditsin. As’ad mengarang kitab tersebut
guna (1) sebagai penjelasan terhadap ilmu tersebut dan
(2) sebagai pemfokusan terhadap aspek-aspeknya dan
urgensi dalam memverifikasi pemahaman itu. Kitab ini
bisa dikatakan sebagai ijtihad sang pengarang dalam
memfokuskan pembahasan salah satu dari cabang ilmu

hadis yang sangat banyak tersebut, yaitu ilmu rabagat.

Sang pengarang selanjutnya mengatakan bahwa
para ulama hadis sebelumnya sudah memberikan
banyak penjelasan dalam karya-karya mereka mengenai
ilmu rabaqat. Mereka menuliskan «lm altabaqat al-
‘ammah, yang menjelaskan para muhaddits terkenal di
dunia Islam secara sempurna. Mereka juga menuliskan
'Ilm Tabaqat al- Khdssah dengan periwayatan dari
sejumlah pengarang, seperti Tabaqat al-Syamiyyin, al
Jazartyin, alMisriyin, dan lain sebagai nya.°

As’ad mengatakan, bahwa yang pertama kali
menuliskan tentang ilmu al-rabagat dalam hadis
dan membuat pondasi awalnya adalah Aba ‘Abd
Allah Al Hakim al-Naysabtirl dalam kitabnya yang
berjudul Ma'rifah ‘Uliim al- Hadits. Dalam kitab tersebut
dijelaskan secara jelas mengenai masalah-masalah
dalam ilmu altabagat.” Kemudian juga ada Ibn
al-Salah yang membahas ilmu tersebut dalam
bagian terakhir dari kitabnya, yakni pada bagian
ke-63 dari kitabnya yang berjudul “’uliim alhadits”,
dan dibahas dengan judul “ma’rifah tabaqat al
ruwdt wa al-‘ulama”” dalam satu halaman khusus.®
Pembahasan yang sedikit tersebut, diikuti pula
oleh ulama hadis seperti al-‘Iraqi, al-Nawawi,
Ibnu Katsir, dan al- Suytit1.” Oleh sebab itu, sang

¢ As’ad Salim Tayyim, ‘Ilm Tabaqdt alMuhadditsin, 3.

7 Abii ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Abd Allah al-Hakim al-
Naysabtirl, Ma’rifah ‘Ulitm al-Hadits wa Kamiyah Ajndsihi (Beirtit:
Dar Ibnu Hazm, 1424 H/2003 M), 450-635.

8 Abi ‘Amr ‘Utsman bin ‘Abd al-Rahman, lebih dikenal
dengan nama Ibnu al- Salah, ‘Ulim al-Hadits, al-Ma’riif bi
Mugaddimah Ibni al-Salah wa Syarhuhu alTagyid wa al Idah (Hilb:
Macba’ah al-‘Ilmiyyah, 1350 H/1931 M), 413.

° As’ad Salim Tayyim, 'Ilm Tabagdt alMuhadditsin, 4.
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pengarang, As’ad Salim Tayyim, berusaha untuk
menulis, mengumpulkan dan merangkum segala
pembahasan mengenai ilmu altabaqat ke dalam satu

kitab ini secara ringkas.

Kitab ‘Ilm Tabaqat al Muhadditsin

Sebagai awal, penulis akan memaparkan
daftar kitab-kitab yang dijadikan rujukan oleh
As’ad Salim Tayyim dalam menulis kitab ini, yaitu
sebagai berikut:

No. Nama Kitab No. Nama Kitab

1. | Ahwal alRijal oleh al- | 65. |alSunnah oleh al-
Jawzujani Khilal

2. | allkhwah wa al- 66. |Sunan al-Darimi
Akhwat oleh Abti
Dawud

3. |al-Adab alMufrad oleh | 67. |Sunan Abi Dawid
al-Bukhar1

4. |allrsyad oleh al- 68. | Sunan Ibn Mdajah
Khalili

5. |allsti'ab fi Ma’rifati 69. | alSunan al-Kubrd oleh
al-Ashab oleh Ibnu al-Baihaqi
‘Abd al-Barr

6. |allsytigaq oleh Ibnu 70.
Durayd

Sunan al-Nasa' 1

7. |allsabah fi Ma’rifati 71.
al-Sahabah oleh Ibnu
Hajar al-‘Asqalani

Su*alat Ibn alJunayd
‘an Yahyd bin Ma’in

8. |alllam bi ma fi 72.
Mushtabahi al-Z | ahab?

Su*alat al-Hakim
‘an Abt alHasan al

min alAwham oleh Daruqueni
Ibn Nasr al-Din al-
Dimasyqi
9. |I'lam alMuwagqi’in 73. |Sualat Sa’td bin

‘an Rabb al ‘Alamin
oleh Ibnu Qayyim al-
Jawziyah

‘Ammar al- Bardza'1
‘an AbT Zur’ah al Razi

10. |Ifadah al-Nasth fi Al 4.
Ta'vif Bisanad al-Jami’
al-Sahih oleh Ibnu
Rasyid

Su*alat Al Maymiini
‘an Ahmad bin Hanbal
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Ibnu Hajar

No Nama Kitab No. Nama Kitab No Nama Kitab No. Nama Kitab
11. |Amali alZujajt 75. | Su alat Yazid bin al 21. | Tarikh Sana’d oleh 91. |al‘Tlm oleh
Haytsam ‘an Yahya bin Abu al-‘Abbas al-Razi Khaytsamah al Nasw1
Ma'in
28. | Tarikh ‘Abbas al-Dawr | 92. |’Uldm al-Hadits oleh
12. | alAnsab oleh al- 76. | Styar A’lam al-Nubala® ‘an Yahy@ bin Ma’in Ibnu al-Salah
Sam’ani oleh al-Dzahab1
29. | Tarikh ‘Utsman al 93. | alGhaniyah oleh Qadr
13. | alAnsab alMuttafagah | 77. | Syarh ‘llal alTirmidzi Dariml ‘an Yahy@ bin ‘Tyad
oleh Muhammad bin oleh Ibnu Rajb Ma'in”
Thahir al-Maqdist
30. | Tarikh Ulama® al 94. | Fath al-Bar oleh Ibnu
14. |alInas bi ‘Ilm al 78. | Syurtic al- A" immah Andalus oleh Ibnu Hajar
Ansab oleh Wazir al- al-Khamsah oleh al- al-Fard1
Maghrib1 Hazimi
31. |alTarikh alKabir oleh | 95. |FutGh Misr wa
15. | Barnamij Abi alQasim | 79. |alDhu’afd’ al-Kabir al-Bukhart Akhbaruhd oleh Ibnu
bin Yiisuf alTajibi oleh ‘Uqaylt ‘Abd al-Hikam
16. | Barnamij Ibnu Jabir 80. |alDw'afd’ wa al 32. | Tarikh alMausil oleh | 96. |alFikr alManhaj ‘Inda
alWadi Matritkin oleh al- AbU Zakariya al-Azdi al Muhadditsin
Nasa'1
33. | Tarikh Wasit oleh 97. | Fahras ‘Abd Al Haq bin
17. | Baghtyah alMultamas | 81. | Tabaqat alAsma* Bahsyal Ghalib bin ‘Athiyah
oleh al-Dhabi al-Mufarradah oleh al-
Birdiji 34. | Tabsir alMuntabah 98. | Fahrasat Ibnu Khayr
oleh Ibnu Hajar al- al-Isybilt
18. | Bughyah alWu'" ah 82. | Tabaqat alMuhadditsin ‘Asqalant
oleh al-Suytit1 bi Asbahan oleh Abil
al-Syaykh al- Asbahani 35. | alTahbir oleh al- 99. | Al Fihrist oleh Ibnu
Sam’ani al-Nadim
19. | Tartkh Baghdad oleh 83. | Tabaqat al-Syw’ara’
al-Khatib al-Baghdadi oleh Ibnu al-Mu’taz 36. | Tuhfah al-Asyraf oleh | 100. |alKamil oleh Ibnu
al-Mazi ‘Ad1 Al Jurjani
20. | Tarikh alTurdts al- 84. | Tabaqat ‘Ulama*
‘Arabl oleh Fuat Ifﬂq[_yah Oleh Abfj al_ 37. Tadr1b al Rawr oleh 101. Kasyf al-Atsar ‘an
Sezgin ‘Arab al-Suydct Zaw@'id al Bizar oleh
Al Haytsami
21. | Tarikh Jurjan oleh 85. |alTabaqat oleh
Hamzah al—Sah mi Muslim bin al—HaJ]é] 38. Tadzkl_mh al—Huffﬁz 102. al'Klfd}'ah oleh al-
oleh al- Zahabrt Khathitb al-Baghdadi
22. | Tarikh Khalifah bin 86. | Tabaqat al-Kubrd oleh
Khayydr Ibnu Sa’d 39. | Tartib alMidrak oleh | 103. |al-Kuna waal-Asma*
Qadr ‘Iyad oleh Muslim bin Al
23. | Tarikh Dariya oleh al- | 87. | Tabaqat alNahwiyin Hajjaj
Qadr ‘Abd al-Jabbar wa al Lugh@wiyin oleh
Al Khawlani AbU Bakr al Zabadi 40. | Tasmiyah man raw@ 104. | LisaGn alMizan
‘anhu min Abn@"i al- oleh Ibnu Hajar al-
24. | Tarikh Dimasyq oleh 88. |al‘llal oleh Ahmad ‘Asyarah wa Ghayrihim ‘Asqalani
Ibnu ‘Asakir bin Hanbal oleh ‘All bin al-
Madani
25. | Tarikh Abi Zur’ah al 89. |al‘llal oleh Ibnu Abi
Dimasyqr Hatim Al Razi 41. | Ta'jil alManfa’ah oleh | 105. |al-Majrihin oleh Ibnu
Ibnu Hajar Hibban
26. |alTarikh al-Saghiv oleh | 90. |al‘Tlal oleh ‘Ali bin Al
al- Bukhari Madant 42. | Taqrib alTahzib oleh | 106. | Musnad Ahmad
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No Nama Kitab No. Nama Kitab No Nama Kitab No. Nama Kitab
43. | alTagyid wa alldah 107. | alMusnad al-Sahih 58. | Hilyah al-Awliya* 122. | alMusyl al-Zarf wa
oleh al-“Traqr oleh Muslim bin al- oleh Abl Na'im al- al-Zar@"if oleh Aba al-
Hajjaj Asbahani Tayyib al-Wasa"
44. | Tagyid al-Ilm oleh 108. | Masyahir ‘Ulama* 59. | Durrah al-Hijal oleh 123. | Muwaddih Awham
Abu Bakr al-Khatib al-Ansar oleh Ibnu Ibnu alQadr Al alJam’ wa al Tafriq
Hibban Muknist oleh al-Khathib al
Baghdadi
45. | Al'Taklimah li Wafayat | 109. |al-Mashiin oleh al-
al-Nuglah oleh al- Askarl 60. | al-Dibaj alMazhab 124. | alMawd d’at oleh
Mundzirt oleh Ibnu Farhtn Ibnu al-Jawzi
46. | Talkhish alMutasyabih | 110. | Mu’jam al-Safar oleh 61. | Zikr Akhb@r Ashbahan | 125. | Mizan all’tidal oleh
fi alRasm oleh al- al-Salafi oleh Abt Na'im al- al-Z | ahabt
Khathib al-Baghdadi Ashbahanit
47. | Tahzib alTahzib oleh | 111. [alMu’jam al-Saghir 62. | Dzayl al-‘Ibr oleh Abl | 126. | Nasb Quraysy oleh
Ibnu Hajar oleh al- Tabrani Zur’ah al-‘Traqr al-Zubayr bin Bakr al-
Zubayr?
48. | Tahzib alKamal oleh | 112. |alMu’jam al-Kabir
al-Mizzl oleh al Tabrant 63. | Rihlah ‘Abd Allah bin | 127. | Nasb Quraysy oleh
Muhammad alTijani Mas’ab al- ZubayrT
49. |alTsiqat oleh Ibnu 113. | Ma’rifah ‘Uldm al
Hibban Hadits oleh al- Hakim 64. | al-Zuhd oleh Ibnu Al | 128. | Hadyu al-SarT oleh
Mubarak Ibnu Hajar
50. | alTsiqat oleh Ibnu 114. |alMa’rifah wa al-
Syahin Tarikh oleh Ya’qlb
bin Sufyan alFaswi Setelah memaparkan daftar pustaka dan
51. |Jamr’ Bayan al-‘Tim 115. |alMw’in oleh al- rujukan dari kitab tersebut, dan sebelum membahas
oleh Ibnu ‘Abd al- Z|ahabi 1 . - .
Barr alAndaldst 1s‘1 kltab? penulis .alkan. paparkan daftar isi dari
kitab, yaitu sebagai berikut:
52. |alJami’ al-Sahih oleh | 116. |alMughni fi alDv’afa"
al-Bukhart oleh al- Z|ahabt Pembahasan Halaman
53. |alJami’ oleh al- 117. |Mal’u al-‘Aybah oleh Mugaddimah Kitab 3
Tirmidzl Ibnu Rasyid
Bab I : Pengantar Kepada Ilmu al- 5
54. |aljalis al-Salih alKafr | 118. | Mandqib alSyafiT oleh Tabagqdt
oleh Abu al-Farh al- al-Bayhaqt ) . .
Mu'aff bin Zakarfya Pasal I : Pengertle}n alfabaqat 7
al- Nahruwan al-Jarir Pasal 1T : al-Tabaqat al‘Ammah wa al- 14
Khassah
55. | Juzwah al-Muqtabas 119. | alMuntazam oleh Pasal 11 : Pembahasan dalam Tim ab 19
oleh al- Hamid1 Ibnu al-Jawzi ' B
Tabagat
56. |alJarh wa alTa’dil 120. | Mawarid al-Khatib al Pasal IV : Sumber ‘Ilm al-Tabaqat 21
oleh Ibnu Abi Hatim Baghdadi
al-Razi
57. |Jamharah Insan al 121. |alMu" talif wa al

‘Arab oleh Ibnu

Hazm

Mukhtalif oleh al-
Daruquent
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Pembahasan Halaman Pembahasan Halaman
Bab I : Urgensi llmu al-Tabagat 27 Daftar Isi 224
Pasal I : Kemajuan Ulama Salaf 29
dalam “Tim al Tabagat Pada bab pertama, pengarang membahas terlebih
Pasal 11 - Kedudukan ‘Im al Tabagat 34 dahulu mengenai ilmu alrabaqat, sehingga bab ini
dalam ‘Ulgm al-Rijal dinamakan beliau dengan judul “Pengantar atas Kitab
Pasal II1:  Kekeliruan Karena 62 alTabaqat”, atau ditulis sebagai “Madkhal Ila ‘Ilm al
Ketidaktahuan atas Sebagian Tabagat”.'® Pada bab ini pengarang membaginya
Masalah dalam ‘Ilm al- ke dalam empat pasal, mengenai pengertian,
Tabagat pembagian rabaqat ke dalam dua macam, yaitu
Bab I11 - Manfaat Timu al- Tabagat 71 rabaqat al ‘@Gmmah dan tabaqgat al khdssah, apa
Pasal T - Manfaat Karyakarya yang 73 saja yang dibahas dalam ilmu altabaqat, dan
Telah Membahas al Tabagat pengaplikasian ilmu altabagat.
Pasal 11 : Manfaat Para Ulama menulis 79 Pada pasal pertama, sang pengarang mengataan
tentang al-Tabagat bahwa pengertian ilmu alrabaqat adalah sebagai
Pasal 111 : Faedah dari ‘Ilm al Tabaqat 84 berikut: !
Bab IV : Latar Belakang Penulisan 119
al-Tabaqat daf Masalah- w‘) 2 QLE.{.IQ.” \Q'Lc JL%A O‘ o>
masalahnya i M T T -z .
Pasal I : Masalah yang dipaparkan 121 ﬁl’-” JQ‘ ‘Ia.").a “'9-” Aalizl] clidladl e
Para Pengarang al-Tabaqgat ‘(ué_u Y W_,_s By 31 gL ‘.g_“_@_g_y
Pasal 11 : Pemberian Batas al-Tabaqat 124 .
dan Kendala Tarik Menari Ulﬁ 'ZLcj-u"“ﬁ EJ.‘.:"S <Ml sda O L“j’ﬁ
dalam al-Tabagat . . . . £
al‘Tabaqd.t yanqg Tumpang QLLJQ J‘ A3 ) Ogeualy ﬁl’-” J.M
Tindih Ol dule clng poddl Gle Aegitag BaS
Pasal 111 : Kesalahan-kesalahan yang 135
Pasal IV : Dilakukan oleh Penulis al Slide QLE_JQ é Caiuay A8 ..J...‘>“9-” RIRESY
[choar ok s @) a8Mal £g5 J Lally 3 lane
Bab V : Ulasan dan Penelitian atas 145 T
Sebagian Kitab al-Tabaqat m dg-'
Kitab-kitab al-Tabagat al
Pasal I : Amah 149 [Ilmu al-tabaqat adalah ilmu yang
Kitabkitab al-Tabagat al membahas mengenai berbagai hubungan yang
Pasal II : Khéssah dari sebagian Ulama 166 menghubungkan sebagian para ahli ilmu pada
Kitab-kitab yang serupa sebagian lainnya, atau saling membedakan satu
dengan Kitab al-Tabagat dengan yang lainnya.
Pasal I1I : 191 Pada pasal kedua, yaitu pembahasan mengenai
Tambahan : Penelitian atas Metode al 201 rabaqat al ‘Gmmah dan tabaqat al khdssah. Tabaqat
Tabagat -nya Ibnu Hajar Al al ‘Gmmah adalah rabaqah yang terbuka luas, yakni
‘Asqalant hubungan yang mencakup dengan jumlah yang banyak
Daftar Pustaka dan Sumber 219

10 As’ad Salim Tayyim, 'Ilm Tabagat alMuhadditsin, 5.
" As’ad Salim Tayyim, 'Ilm Tabagat alMuhadditsin, 8.



secara mudah, sebuah kelompok besar dari para
muhadditsin. Sehingga yang disebut dengan rabaqat al
khéssah adalah tabaqah terbatas, yakni terbatas dalam
segi jumlah atau aspek lainnya dari para muhadditsin.
Sang pengarang memberikan cara untuk membedakan
yang mana tabaqgdt al ‘@mmah dan yang mana rabaqat al
kh@ssah. Pengarang memberikan contoh pembahasan
mengenai al-Qasim bin Muhammad bin AbT Bakr al-
Siddig. Alasan mengapa al-Qasim dijadikan contoh,
disebabkan bahwa al-Qasim disebutkan dalam
sejumlah rabaqah karena banyaknya hubungan yang
menyambungkan antara al-Qasim dengan muhaddits
lainnya. Pengarang memberikan beberapa penilaian
atasnya sekaligus contohnya. (1) Dia adalah seorang
tgbi’, namanya ada di tabaqat al -tabi’in. Ini disebut
sebagai kriteria rabagat al ‘@Gmmah karena terdapat
ribuan riwayat hadis yang berkenaan dengannya.
(2) al-Qasim lahir di tahun 30-an hijriah dan wafat
pada tahun 106 H, maka al-Qasim berada di rabaqah
tengah al-tabi’in (awdsit al-tdbi’in), pernyataan ini
disebut sebagai rabagat al ‘@mmah juga. (3) al-Qasim
adalah seorang penduduk Madinah, lahir di sana,
hidup di sana, dan wafat di sana, maka al-Qasim ada
di rabagah alt@bi’in almadanyyin. Pernyataan ini masih
disebut sebagai rabagat al ‘Gmmah. (4) al-Qasim adalah
salah satu fugahd@’ almadinah alsab’ah (Ahli Figih kota
Madinah yang Tujuh) yang mahir dalam ilmu Figih dan
berfatwa, bertawa, dan zuhud dalam kehidupan mereka
di Madinah. Mereka adalah Sa’id bin al-Musayyab,
al- Qasim bin Muhammad bin Abt Bakr al-Siddiq,
Kharajat bin Zayd bin Tsabit, Abl Salamah bin ‘Abd
al-Rahman bin ‘Awf, ‘Ubayd Allah bin ‘Abd Allah bin
‘Utbah bin Mas’ad al-Hudzaili, ‘Urwah bin al-Zubayr
bin al-‘Awwam al- Asadl, dan Sulayman bin Yasar
Mawla Mayminah Umm al-Mu" minin. Pernyataan
ini disebut dengan rabagat al khassah, jika tidak ada
yang memiliki nama yang sama dengan al-Qasim di
kalangan al-Tabi'in di Madinah. (5) al-Qasim dididik
oleh bibinya yaitu ‘A" isyah Umm al-Mu " minin, maka
al-Qasim mengambil hadis dan pemahamannya kepada
beliau, dan al-Qasim adalah salah satu dari tiga orang
yang paling tahu atas apa yang dirujuk dari ‘A" isyah.
Tiga orang itu adalah ‘Urwah bin al-Zubayr, al-Qasim
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bin Muhammad, dan ‘Umrah binti ‘Abd al-Rahman
bin As’ad bin Zurarah al- Najarlyah al-Ansariyah.
Pernyataan ini disebut rabaqat al kh@ssah jiddan (Sangat
Khusus)."?

Pasal selanjutnya, yaitu pasal ketiga, dibahas
mengenai pembahasan yang ada dalam ilmu al-tabagat.
Pengarang mengatakan bahwa ilmu alrabagat adalah
ilmu yang sangat luas, sehingga dianjurkan untuk
memahami ilmu dir@yah-nya secara sempurna disertai
dengan informasi dan analisa yang memadai. Namun
jika dipahami dalam segi ilmu riw@yah-nya, maka dapat
dibagi menjadi tiga bagian, (1) pembatasan pada rabagat
alr@wi, baik dari waktu dan tempat, dan pengetahuan
atas hal tersebut, (2) pembatasan pada kedudukan
rabagat alr@wi secara ilmiah yakni al-haditsiyyah
dan alfighiyyah di negaranya dan tingkatannya,
dan (3) pembatasan atas kedudukan sang radwr dari
gurunya, baik dari kedekatannya kepada sang guru,
pemeliharaannya terhadap hadis, dan praktek atas
hadis tersebut.!

Pada pasal terakhir, yaitu pasal keempat,
sang pengarang mengatakan, bahwa ada
beberapa langkah yang harus dilakukan dalam
mengaplikasikan ilmu Al Thabaqat, yaitu sebagai
berikut: (1) Membagi ruwat al-hadits ke dalam
kategori alsahd@bah, altabi’m, atba@’ altabi’m, dan
seterusnya. (2) Melakukan penilaian penisbatan
sah@bah dan tabi’in dan seterusnya, berdasarkan
qabilah-qabilah-nya. (3) Membagi periwayat
berdasarkan tempat asal dan negaranya. (4)
Menempatkan sah@bah pada tempatnya untuk
mengetahui mereka yang terdahulu dari mereka
yang belakangan. (5) Mengetahui kepala (ra " is) dari
tiap rabaqah. (6) Melakukan penilaian terhadap
teman-teman setiap alsahd@bah terkenal dengan
metode riwdyah berdasarkan kedekatannya kepada
sang guru, pengetahuan mengenai hadis dari
guru tersebut, penguasaan terhadap hadis itu,
pemahaman mereka, dan keyakinan mereka atas
diri mereka sendiri.'

12 As’ad Salim Tayyim, "Ilm Tabagdt alMuhadditsin, 14-15.
B As’ad Salim Tayyim, "Ilm Tabaqat alMuhadditsin, 19.
* As’ad Salim Tayyim, "Ilm Tabagdt alMuhadditsin, 20.
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Bab kedua, membahas mengenai urgensi ilmu al Pasal pertama, beliau membahas pencapaian yang
tabaqat menurut As’ad Salim Tayyim. Beliau membagi  telah dilakukan oleh ulama hadis klasik (alsalaf)

bab ini ke tiga pasal. dalam ilmu alrabagat. llmu altabagat memiliki posisi
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penting dibandingkan ilmu lainnya dalam ‘uldm al
hadits. Hal ini dikarenakan tujuan dari ilmu altabaqat,
yaitu menggambarkan secara menyeluruh dalam
ketersambungan ilmu dan riwayat di kalangan ulama
Islam. Sehingga bisa diketahui perjalanan setiap ulama
saat di masa lampau, dari zaman futuh@t sampai dengan
zaman ulama tersebut hidup. Hal ini juga bertujuan
untuk mengetahui kedudukan seorang ahli hadis secara

analogis dengan lainnya."

Pengarang memaparkan beberapa ulama hadis
terdahulu yang memberikan terobosan dalam ilmu
altabagat. Ulama hadis tersebut yaitu (1) Yahya bin
Ma’ln, beliau memberikan perhatian lebih dalam
memberikan batasan periwayat berdasarkan asal
negaranya, namun beliau masih belum mengetahuinya
dengan yakin. (2) Abl Mushir ‘Abd al-A’1a bin MusTr al-
Dimasyqf, beliau melakukan diferensiasi antara ashhab
makhdl, ashhab al ‘awz@'T, dan sebagainya. (3) ‘Abd
al-Rahman bin Ibrahim al-Dimasyqt dikenal dengan
nama Duhaym, beliau memiliki kitab yang membahas
mengenai Thabaqdt Ahli Syam, beliau juga menjadi
tempat bertanya bagi Abl Zur’ah mengenai masalah-
masalah tentang ilmu alrabaqat. (4) Ahmad bin Hanbal
dan murid-murid beliau. Dalam pandangan mereka,
terdapat banyak isyarat mengenai masalah-masalah
tentang ilmu altabaqat. (5) ‘All bin al-Madani, beliau
memberikan pengantar dalam kitabnya yang berjudul
al-‘llal dengan memaparkan persoalan-persoalan
penting yang ada dalam ilmu al-tabaqat, seperti
penamaan ash@b alsittah almuktsirin dari hadis nabi
di masa sighdr alt@bi’, penamaan huffazh alamsar,
pandangan atas altabaqat al-kh@ssah-nya sahd@bah,
penjelasan altabaqat alula dari ashdb Ibnu Mas’ad,
sampai kepada rabaqah guru-gurunya, dan penjelasan
ashab Ibnu ‘Abbas, ashab Zayd bin Tsabit, dan rabaqah
mereka sesudahnya yang mengambil hadis dari mereka
sampai seterusnya rabaqah per tabagah. (6) al-Nasa'T,
dalam kitabnya alDu’af@* wa alMatrdkin membahas
mengenai manfaat-manfaat dan persoalan-persoalan

umum dalam ilmu tabagah.'®

15 As’ad Salim Tayyim, "llm Tabaqat alMuhadditsin, 29.
16 As’ad Salim Tayyim, "[lm Tabagdt alMuhadditsin, 29-33.
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Pada pasal kedua, pengarang membahas
mengenai kedudukan ilmu al- rabaqat dalam ilmu
alrijal. Pengarang terlebih dahulu memaparkan
pembagian ilmu alrijal ke dalam lima cabang
ilmu, yaitu (1) ‘ilm tarikh al ruwat, (2) ‘ilm tabaqat
almuhadditsi, (3) ‘uldm tamyiz almuhadditsi wa
al-dabtihim, (4) ilm aljarh wa alta’dil, dan (5) ilm
al-tar@jim almu’allalah. Berikut adalah skema yang
diberikan oleh pengarang.”

Setelah membahas masing-masing ilmu tersebut,
sang pengarang kemudian memberikan pandangan
beliau terkait ilmu al rabagét. Menurut beliau, ilmu
al- tabaqat itu bagaikan bagian penyempurna, kerangka
komprehensif untuk setiap ilmu tersebut. Sehingga
jika ilmu-ilmu itu membahas suatu hal dari seorang
periwayat dalam satu bagian terpisah, maka ilmu al
rabag@t membahasnya dengan menyeluruh dan umum.'®
Kemudian, pengarang memaparkan hubungan
antara empat cabang ilmu dengan ilmu altabaqat
secara detil. Hal ini dijelaskan sang pengarang
dengan sangat panjang mencapai tiga puluh
halaman setelah skema di atas.

Pasal ketiga, sang pengarang membahas
kekeliruan yang terjadi karena ketidaktahuan
mengenai ilmu altabaqat. llmu alrabagat adalah
sebuah ilmu yang sangat luas. Di dalamnya terdapat
ribuan persoalan, sehingga sebuah keniscayaan jika
ditemukan kesalahan dari ulama hadis terdahulu
dalam sebagian pembahasan di dalam ilmu al-
tabaqat.

Sang pengarang memberikan beberapa
contoh kekeliruan yang terjadi tersebut, yaitu, (1)
Kebingungan dalam menjaga konsistensi periwayat
memakai nama mereka atau sebutan mereka,
seperti kutipan Aba al-‘Abbas al-Razi dalam Tarikh
Sana’@*, altar@jim-nya Ibnu AbT Hatim, pernyataan
al- Hafizh al-Ramahurmuzi, dan sebagainya. (2)
Kebingunan dalam menukil dan memberitakan.
(3) Kebingungan dalam menentukan guru-guru
para rgwi. (4) Mengartikan seorang rawr adalah dua

1" As’ad Salim Tayyim, "Ilm Tabagdt alMuhadditsin, 34-37.
18 As’ad Salim Tayyim, "Ilm Tabagdt alMuhadditsin, 36.
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orang atau lebih. (5) Kebingungan menentukan
Ashab seorang r@wl, dan (6) kebingungan dalam
menentukan tanggal lahir atau wafatnya seorang
rawr.”

Pada bab ketiga, pengarang menjelaskan manfaat
dari ilmu altabagat. Bab ini dibagi ke dalam tiga
pasal. Pasal pertama, sang pengarang membahas
mengenai nilai-nilai kelebihan yang dimiliki karya-
karya sebelumnya yang membahas al-tabaqat, yaitu
(1) kitab-kitab altabagét sebelumnya telah mencakup
banyak muhaddits secara kolektif, (2) kitab-kitab al
rabaqat telah memisah antara alsah@bah dan alt@bi’in
secara sempurna, (3) dalam mempelajari kitab-kitab
al-tabaqdt, seorang pembaca dapat melihat tarjamah
kedekatan seorang rawl dengan rawl yang lain dalam
aspek asal negaranya, tempat tinggalnya, tanggal
wafatnya, kekerabatannya, atau kedekatannya, (4) para
pengarang kitab altabagdt menjelaskan sahdbah yang
ada dalam satu gabilah atau satu suku secara umum,
(5) dalam kitab-kitab al-tabaqat dijelaskan banyak
sah@bah dan tabi’im yang tidak memiliki riwayat dari
saudaranya atau kerabatnya, (6) kitab-kitab al-rabaqat
menjelaskan hubungan kekerabatan dan persaudaraan
secara menyeluruh, (7) kitab-kitab altabaqat menjadi
sumber rujukan penting untuk ilmu alansab, (8) dalam
kitab-kitab alrabaqdt banyak terdapat penjelasan atas
berita, kemuliaan, keagungan, dan madzhab para
mutarjim individual atau keluargaan dengan terpisah,
(9) dalam kitab-kitab al-tabagat banyak pembahasan
mengenai hukum-hukum, hasil ijtihad, dan ke-zuhud-
an dari shah@bah dan tabi’m, (10) kitab-kitab al-rabaqat
mencakup banyak masa (zam@n), dari masanya para
sah@bah sampai dengan masa para musannif kitab,
sehingga para pembaca kitab tersebut dapat melihat
dengan jelas perkembangan masyarakat Islam baik dari
segi positif maupun negatifnya, dan sebagainya.*’

Pada pasal kedua, pengarang membahas
manfaat para ulama menulis al rabaqat. Manfaat
tersebut yaitu (1) diketahuinya distribusi shah@bah
dalam gabilah-gabilah, negara, dan belahan dunia,

19 As’ad Salim Tayyim, 'Ilm Tabaqdt alMuhadditsin, 62-69.
20 As’ad Salim Tayyim, ’Ilm Tabagdt alMuhadditsin, 73-78.
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(2) diketahuinya yang mana yang al mutaqaddim
dari yang al-muta’ akhkhir dari para sahdabah
dan memastikan tingkatan mardtib-nya, (3)
memberikan penjelas dalam batasan antar rabaqah,
(4) memperjelas ukuran pergerakan keilmuan di
setiap negara Islam, (5) diketahuinya tingkatan
para ulama yang ada dalam satu rabaqah, dan (6)
diketahuinya ashab alhuffazh yang terkenal.?!

Kemudian, pada pasal ketiga, pengarang
membahas manfaat dari ilmu alrabaqat, yaitu
sebagai berikut, (1) sebagai pendeteksi transmisi
hadis yang terlihat dengan jelas maupun yang
tersembunyi, (2) sebagai pendeteksi batalnya
alsam@’ yang tidak sah, (3) sebagai pendeteksi
kesalahan dalam sanad-sanad, (4) sebagai pendeteksi
jatuhnya seorang r@wi atau lebih dalam sebuah
sanad, (5) sebagai peverifikasi sanad-sanad atas
ada atau tidaknya tadlis alsyuydkh, (7) diketahuinya
seorang r@wi yang jika disebutkan dalam kitab-kitab
tarjamah memiliki banyak nama, (8) diketahuinya
alxijal yang disebutkan dalam matan-matan hadis
atau dalam berbagai hikayah, (9) mencegah adanya
kebingungan di antara para r@wi yang namanya
serupa, (10) membetulkan matan-matan hadis yang
berupa kisah, hikayah, dan riwayat dalam al jarh wa
al ta’dil dan memutuskan kualitas ke-sahih-an atau
ke-da’if-annya, (11) membetulkan kesalahan yang
terjadi dalam matan-matan kitab yang tercetak,
(12) menghitung tanggal lahir dan wafatnya ulama
hadis dan membetulkan kesalahan yang terjadi
pada hal itu, (13) mengetahui kibar al tabi’m yang
tidak meriwayatkan dari sigh@r alsah@bah, dan (14)
membahas persoalan seringnya sebagian nama-
nama di kitab alrabagat tertentu dan langkanya
di kitab yang lain.?

Pada bab keempat, pengarang membahas
mengenai dasar alasan penulisan kitab altabaqat
dan masalah-masalahnya. Bab ini dibagi ke dalam
empat pasal. Pasal pertama membahas mengenai
masalah yang dihadapi oleh sang penulis kitab al

21 As’ad Salim Tayyim, 'Ilm Tabaqdt alMuhadditstn, 79-82.
22 As’ad Salim Tayyim, ’Ilm Tabaqdt alMuhadditsin, 84-115.



rabagat. Antara lain adalah (1) sedikit memaparkan
ilmu tentang tarikhiyah yang sudah diketahui dari
seorang rawi, (2) pindahnya seorang r@wi ke negara-
negara berbeda, (3) saling tarik menarik antar al
rabagat dan susahnya memberikan garis batasan
pemisah antar rabaqah, (4) altabaqat yang saling
tumpuk, dan (5) lain sebagainya.?’

Pada pasal kedua, pengarang membahas
mengenai pemberian batas al-rabaqat dan
kendala saling tarik menariknya antar altabagat.
Kendala yang pertama, adalah ketidakyakinan dan
ketidaksepakatan ahli hadis dalam menentukan
seorang rwi masuk dalam rabagah yang mana.
Kendala yang kedua, adalah tidak adanya
kesepakatan ahli hadis dalam menentukan dan
membagi berapa jumlah altabaqgat para periwayat
hadis. Jika diperhatikan dalam kitab ini, maka
akan ditemukan beberapa grafik yang berbeda
dalam membagi altabagat.**

Oleh sebab itu, pengarang sepertinya memberikan
aturan dasar dalam melakukan pembagian alrabaqat
pada pembahasan selanjutnya dalam kitab ini, yaitu
(1) harus diingat bahwa pembagian para rGwr kepada
thabaqat atau periode (zamanfyyah) tergantung pada cara
pandang sang pengarang kitab altabagat, (2) jumlah
rabaqat tergantung pada berapa lama pembelajaran
atas cara pandang pengarang kitab dan pemikirannya
terhadap perbedaan sekelompok ulama, (3) setiap kali
sampai kepada pembagian alrabaqat, sang pengarang
kitab itu lebih mendalami, memperjelas, memperbaiki
penilaiannya, dan memperjelas homogenitas (kesamaan)
riwayat di antara tiap orang yang ada dalam satu
rabaqah, (4) sepakatnya para pengarang kitab alrabaqat
di masa awal terhadap rabaqah alsahdbah, sehingga
menurut mereka yang dinamakan dengan alrabaqah
aliila® adalah para periwayat yang berada di masa kibar
al- tabi’m, (5) jumlah periwayat dalam satu tabaqah itu
kepada cara pandang sang pengarang kitab altabaqat,
(6) sepertinya pengarang kitab alrabagat mengolah
sejumlah rabagah dan memperjelas batasannya tidak

B As’ad Salim Tayyim, Ilm Tabaqdt alMuhadditsin, 121-123.
% As’ad Salim Tayyim, Ilm Tabagdt alMuhadditsin, 127-128.
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hanya dalam satu kitab, namun di beberapa kitab yang
beliau tulis, (7) para pengarang kitab alrabagat berbeda
pendapat tentang tebal atau tipisnya suatu rabaqah, atau
panjang pendeknya suatu zaman, dan (8) munculnya
sebagian ulama di suatu zaman dan membedakannya
dari segi ilmu dan riwayat hingga terlihat adanya
rabaqah baru.?

Pasal ketiga, sang pengarang membahas
mengenai tumpang tindihnya atau saling
menumpuknya rabaqah. Hal ini terjadi karena
beberapa sebab, antara lain, (1) sang periwayat
lebih dahulu menimba ilmu, dan sudah menerima
hadis sejak ia kecil sehingga jumlah riwayatnya
sama dengan r@wi yang lebih tua darinya. Atau sang
periwayat terlambat dalam menimba ilmu sehingga
ia bersama dengan periwayat yang lebih muda.
(2) Jelasnya bukti seorang periwayat lebih utama
di negaranya, karena ke-fagth-annya atau luasnya
ilmu yang dia miliki, atau karena perjalanan rihlah
ilmunya dan usahanya mengambil riwayat di negara
yang jauh. (3) Seorang rwr meninggal dunia lebih
dahulu di saat ia masih muda. Kemudian, (4)
seorang r@wi meninggal dunia lebih belakangan
dibandingkan mereka yang sezaman dengannya.?

As’ad Salim Tayyim kemudian melampirkan
contoh para periwayat yang mengalami ketumpang
tindihan dalam rabaqat, antara lain Ibrahim bin
Yazid al-Nakha't, AbG Raja’ ‘Imran bin Ta'Tm al-
‘Acaridi al-Tamim1 al-Basri, dan Yahya bin Syarf
al-Nawawl.”” Kemudian As’ad memberikan bentuk
pernyataan yang menandakan bahwa periwayat
tersebut mengalami ketumpang tindihan dalam
rabaqat, seperti (1) inkonsistennya sang pengarang
kitab al-rabaqdt dalam menyatakan seorang
periwayat, (2) inkonsistennya sang pengarang kitab
alrabaqdt dalam memberikan batasan rabagat, dan
(3) terlihatnya kesalahan sang pengarang kitab al-
rabaqdt yang tidak disengaja dalam menyatakan

rabaqdt seorang periwayat.?

2 As’ad Salim Tayyim, 'Ilm Tabaqdt alMuhadditsin, 129-132.
% As’ad Salim Tayyim, 'Ilm Tabagdt alMuhadditsin, 135-136.
2T As’ad Salim Tayyim, "Ilm Tabagdt alMuhadditsin, 136-137.
28 As’ad Salim Tayyim, 'Ilm Tabagdt alMuhadditstn, 138-139.
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Kemudian pada pasal terakhir dari bab ini,
yang pasal keempat, pengarang membahas mengenai
kesalahan-kesalahan yang biasa dilakukan oleh penulis-
penulis kitab altabaqat. Di antaranya adalah kesalahan
dalam penentuan tanggal, kesalahan dalam meletakkan
seorang r@wl pada rabagdt-nya, bisa lebih terdahulu atau
lebih belakangan dari yang sebenarnya, menjelaskan
seorang r@wi di negara yang salah, dan lain sebagainya

sampai enam kesalahan.?’

Pada bab terakhir, yaitu bab kelima, As’ad Salim
Tayyim memberikan ulasan dan penelitian atas sebagian
kitab altabaqdt. Pada bab ini beliau memberikan
contoh-contoh atas kitab tersebut, memberikan
ulasan terhadap kitab itu secara jelas dan ringkas, dan
mengklasifikasikan kitab itu ke dalam tiga bagian, yang

mana tiga bagian itu beliau bagi ke dalam tiga pasal.

Pasal pertama, yaitu membahas kitab-kitab yang
masuk dalam kategori kitab alrabaqat al-‘amah. Kitab-
kitab ini menjadi rujukan dan sumber yang penting
dalam mempelajari ilmu altabaqat, antara lain (1)
Tabaqat alFugah@® wa al-Muhadditsm oleh al-Haytsam
bin ‘Adi bin ‘Abd alRahman al-Ta'T al- Tsu’ala al-
Kafi (114-207 H), (2) al- Tabaqat oleh Muhammad bin
‘Umar bin Wagqgid al-'Wagqidi al-Madant (130-207 H),
(3) al-Tabagat oleh Abd ‘Amr Khalifah bin Khayyath
bin Khalifah bin Khiyath al-Bastl, dikenal dengan
nama panggilan Syabab (160-240 H), (4) al-Tabaqat
alKubrd oleh Muhammad bin Sa’ad bin Mayna’ al-
Baghdadi, penulis alWagqidr (168-230 H), (5) al-Tabagat
oleh Muslim bin al-Hajjaj al-NaysabarT, (6) Masyahir
‘Ulama@" al-Amshar oleh Abt Hatim Ibnu Hibban, dan
(7) alMa’in fi Tabaqat alMuhadditsim oleh al -Hafizh
al-Z | ahabi.®®

Pada pasal kedua, As’ad Salim Tayyim membahas
kitab-kitab yang termasuk dalam altabaqat alkh@ssah
bagi sebagian ulama. Kitab tersebut beliau bagi
berdasarkan tempat para periwayat yang dibahas di
dalam kitab itu.

Pembagian yang pertama, adalah kitab-kitab yang
membahas rijal al hadits di daerah Syam, antara lain

2 As’ad Salim Tayyim, "Ilm Tabaqdt alMuhadditsin, 140-144.
3 As’ad Salim Tayyim, 'Ilm Tabaqat alMuhadditsin, 149-164.
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(1) Tabagat al-SyGmiyin oleh Abl Sa’id ‘Abd al-Rah man
bin Ibrahim (170-245 H), (2) Tabaqat al-Syamiym oleh
al-Hafiz AbU al-Qasim Mahmad bin Ibrdhim bin
Muhammad bin ‘Isa bin al-Q&sim bin Sumay'T al-
Dimasyql, (3) Tabaqat al-Syamiyyin oleh al-Hafiz Aba
Zur’ah ‘Abd al-Rahman bin ‘Amr al-Nasr1, dan (4)
Man Nazala Himsh min alSahabah oleh Al Qadr Aba
al-Qasim ‘Abd al-Samad bin Sa’id bin ‘Abd Allah al-
KindT al- HimsT.*!

Bagian kedua, adalah kitab-kitab dari Mesir,
antara lain (1) Man Nazala Misr min al-Sahabah
oleh Abu ‘Ubayd Allah Muhammad bin al-Rabi’
bin Sulayman al-Jiz1, (2) Futdh Misr wa Akhbaruha
oleh alMuhaddits al-Fagih Abu al-Qasim ‘Abd al-
Rahman bin ‘Abd Allah bin ‘Abd al-Hikam bin
Alyun al- Misr1, dan (3) al- Tabaqat oleh alHafiz Aba
Bakr Ahmad bin ‘Abd Allah bin ‘Abd al-Rahman

al-MisrT dikenal dengan nama Ibnu al-Barqr.*

Bagian ketiga, adalah kitab yang membahas
periwayat di Afrika, antara lain Tabagqat ‘Ulama*
Ifrigiyah oleh alHafiz AbG al-‘Arab Muhammad
bin Ahmad bin Tamm bin Tamam al-TammT al-
Qairawant.”

Bagian keempat, adalah kitab yang membahas
periwayat di daerah sungai Eufrat, antara lain (1)
Tabaqat alJizriyin oleh alHafiz Abu ‘Arubah al-
Husayn bin Muhammad bin Abi Ma’syar al-SulamT1
al-Harrani, dan (2) Tabaqat al -“Ulam@" min Ahli
alMawsil oleh alHafiz AbG Zakarlya Yazid bin
Muhammad bin lyas al-Azadi al-Mausilr.**

Pada bagian kelima, adalah kitab yang membahas
periwayat di daerah Kufah, antara lain Tabagdt Ahli
al-Kafah oleh al-Hafiz Aba Ja’far Muhammad bin
‘Utsman bin AbT Syaybah al-Ibast.*

Di bagian keenam, adalah kitab yang membahas di
daerah kota Hame Dan, Iran, antara lain (1) Tabaqat
Ahli al‘llm wa alTahdits bi Hamdan oleh al Hafiz Abu
al-Fadl Salih Ibnu Ahmad bin Muhammad al‘Tamim1

31 As’ad Salim Tayyim, 'Ilm Tabaqat alMuhadditsin, 167-171.
32 As’ad Salim Tayyim, 'Ilm Tabaqgdt alMuhadditsin, 172-175.
3 As’ad Salim Tayyim, 'Ilm Tabaqdt alMuhadditsin, 176.
3% As’ad Salim Tayyim, 'Ilm Tabaqdt alMuhadditsin, 181-185.
% As’ad Salim Tayyim, 'Ilm Tabaqdt alMuhadditsin, 185.



al-Hamzdan1 al-Kawmulabadzi (303-384 H), dan (2)
Tabaqat al-Hamdaniyin” oleh al-Hafizh Abl Syuja’
Syayrawih bin Syahradar bin Syayrawih al-Daylam1
(445-509 H).*

Bagian ketujuh, adalah kitab yang membahas
periwayat dari kota Syiraz, Iran, antara lain
Tabaqat Ahli Syirdz oleh al-Hafizh Abl ‘Abd Allah
Muhammad bin ‘Abd al-Rah man bin Ahmad bin
‘Abd al-‘Aziz al-Qassart al-Syirazi.”

Bagian kedelapan, adalah kitab yang membahas
periwayat dari kota Isfahan, Iran, antara lain Tabaqat
alMuhadditsin bi Asbahén wa al Waéridim ‘Alayha oleh
Abi al-Syaykh ‘Abd Allah bin Muhamamd bin Ja'far bin
Hayyan al-Asbahant (274-369 H).*

Bagian kesembilan, adalah kitab yang membahas
periwayat dari kota Balkh, Afghanistan, antara lain
(1) Tabagat ‘Ulama* Balkh oleh al-Hafiz Aba al- Hasan
‘AlT bin al-Fadl bin T ahir bin Nasr bin Muhammad al-
Balkhr, (2) Tabagat ‘Ulam@* Balkh oleh Aba ‘Abd Allah
Muhammad bin Ja’far bin Ghalib al-Waraqi al-Juwibart,
dan (3) Tabaqat ‘Ulama@* Balkh oleh almuhaddits al-
tsigqqah Abl Ishaq Ibrahim bin Ahmad bin Dawud
al-Mustamli al-Balkhi.”

Kemudian pada pasal ketiga, As’ad Salim
Tayyim membahas kitab-kitab yang serupa dengan
kitab al-Tabagdat. Dalam pembahasan ini, sang
pengarang mengumpulkan kitab-kitab dari
berbagai kajian, namun bukan kitab al-Tabagat.
Kitab-kitab tersebut, menurut As’ad di dalamnya
ada kemiripan dalam membahas periwayat-
periwayat dengan cara yang umum. Kitab-kitab
tersebut dibagi ke dalam beberapa kelompok.

Kelompok pertama, adalah kitab yang
mengumpulkan guru-guru ahli hadis atau teman-
temannya, antara lain kitab Rijal ‘Urwah bin
al-Zubayr wa Jam@’ah min alt@bi’m oleh allmam
Muslim bin al-Hajjaj. Kelompok kedua, adalah
kitab yang mengumpulkan periwayat-periwayat

3¢ As’ad Salim Tayyim, 'Ilm Tabaqdt alMuhadditsin, 186.
7 As’ad Salim Tayyim, 'Ilm Tabaqat alMuhadditsin, 186.
8 As’ad Salim Tayyim, Ilm Tabaqdt alMuhadditsin, 187.
3 As’ad Salim Tayyim, 'Ilm Tabagat alMuhadditsin, 189-190.
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dalam satu gabilah, seperti kitab al-Dabiym oleh al-
Daruquthni dan kitab alRuwat min Quraysy oleh
alQadr alHafiz Abu ‘Abd Allah Muhammad bin
Ahmad bin Muhammad bin Yahya bin Mufrij
al-Qurcdbt al-Andallsi. Kelompok ketiga adalah
sebagian kitab alWafayat, seperti al'Tarikh al- Awsar
oleh al-Bukhari. Kelompok keempat, adalah kitab
yang membahas Ma'rifah alIkhwah wa al Akhwat.*°

Kemudian di akhir kitab ini, As’ad Salim
Tayyim melampirkan penelitiannya terhadap al
Tabaqat yang dibuat oleh Ibnu Hajar al-‘Asqalan.
Di sini sang pengarang menjelaskan pembagian
Ibnu Hajar mengenai rabaqah, memberikan
penjelasan tentang batasan-batasan rabaqah
menurut Ibnu Hajar, membandingkannya dengan
kitab lain yang membahas rabagah yang muncul
juga di masa sebelum dan di masa yang sama
dengan Ibnu Hajar, dan menyimpulkan hasil
penelitian ini. Penulis akan melampirkan skema
batasan rabaqah Ibnu Hajar menurut As’ad Salim

Tayyim tersebut.”!

al-Tabaqah al-Ula (1)
Sahabah yang sudah diyakini ke-suhbah-annya,
baik mereka meriwayatkan hadis atau pun yang

Eidﬂk meriwayatkannya.

al- Tabagah al-Tsaniyah (I1)
Kibar a-Tabi'in (Masyarakat yang berislam di masa
Rasul dan belum meriwayatkan hadis, dan anak-
anak al-Sahabah yang lahir di masa Rasul).

al-Tabaqah al-Tsalitsah (111)

Mereka yang mengena] salah satu dari ratusan

sahabah.

# As’ad Salim Tayyim, "[lm Tabagdt alMuhadditsin, 191-192.
# As’ad Salim Tayyim, "Ilm Tabaqdt alMuhadditsin, 202-214.
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I.

al-Tabagah al-Rabiah (IV)

Mercka yang ada di Masa Pertengahan.

al-Tabaqah al-Rabi’ah al-Kubra

Mereka yang mcriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas,
[bnu ‘Umar, dan Jabir di Hijaz. Sulayman bin
Shird, Jabir bin Samrah, dan ke]uarga mereka
berdua di Kufah.

2. al-Tabaqah al-Rabi’ah al-WusTa
Mereka yang meriwayatkan hadis dari sepuluh
shahabah, atau kurang, dan mereka yang
banyak meriwayatkan dari tabi'in yang wafat
tahun 75-95 H.

3. al-Tabaqah al-Rabi’ah al-Sughra
Mereka yang meriwayatkan hadis dari salah
satu atau orang orang sahabah, dan mereka
yang banyak meriwayatkan dari tabi'in yang
wafat tahun 8o-110 H.

al-Tabagah al-Khamisah (V)

. al-Ula min al-Khamisah
Mercka yang mendengarkan riwayat dari
satu atau dua orang shahabah dengan mudah
(mudah menghafalkan hadis).

2. al-Tsaniyah min al-Khamisah
Mercka yang duduk bersama banyak shahabah
atau melihat mereka, telah mendengarkan
riwayat dari tabi’in, namun tidak sempat
mendengarkan langsung dari sahabah karena
lebih banyak belajar dengan tabiin.

al-Tabagah al-Sadisah (VI)

1. Qudama al-Tabagah al-Sadisah
Mereka yang meriwayatkan dari al-Tabagah al-
Tsdniyah atau al-Tsalicsah.

2. al-Tabagah al-Wusta min al-Sadisah
Mereka yang mendengarkan riwayat dari tabiin
antar tahun 70-90 H.

3. Asaghir al-Tabagah al-Sadisah
Mereka yang lahir di tahun 70-85 H.
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al-Tabagah al-Sabi'ah (VI1)

Mereka adalah Kibar al-Tabiin yang tidak bertemu
dengan masa Sahabah dan kebanyakan mereka
lahir di cahun 90-100 H.

al-Tabagah al-Tsaminah (VIII)

Mereka yang lahir di tahun 100-110 H dan
mcriwayatkan hadis dari mereka yang wafat tahun

120-130 H.

al-Tabagah al-Tasi'ah (1X)

Mereka yang mcriwayatkan hadis dari al—_Tabaqah
al-Rabiah dan al- Khamisah
1. Kubra al-Tasiah
Mereka yang lahir di tahun 110o-120 H.

2. Wusta al-Tasiah

Mereka yang lahir sebelum tahun 130 H.
3. Sughra al-Tasi'ah

Mereka yang lahir di tahun 130-140 H.

al-Tabagah al-Asyirah (X)

Mereka yang termasuk dalam Kibar al-Akhidzin
dari Acba’i al-Tabi’in
1. Kibart al ‘Asyirah
Mereka yang lahir di tahun 140-150 H.
2. Wusta al-Asyirah
Mereka yang lahir di cahun 155-165 H.
3. Sighar al-Asyirah
Mereka yang lahir di tahun 70 H, dan
mendengarkan riwayat di sekitar tahun 190 H.

Kemudian sesudah memaparkan satu persatu
dari rabaqat di atas, As’ad Salim Tayyim memberikan
sebelas hal yang beliau simpulkan dari penelitian
tersebut disertai dengan bukti dan argumentasi dari
beliau. Demi fokusnya pembahasan dalam tulisan ini,

maka penulis tidak mencantumkan sebelas kesimpulan
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tersebut.” Setelah membahas isi dari kitab ’'Ilm dua, sang pengarang menjelaskan si penulis
kitab dan kitabnya dengan ringkas. Terkadang
beliau menambahkan isndd al kitab, isi kitab,

contoh pembahasan dalam kitab, hal yang

Tabaqat al Muhadditsin, penulis akan memaparkan
kelebihan dan kekurangan dari kitab tersebut sebagai

bentuk analisa ringkas dari penulis.

Kelebihan dan Kekurangan Kitab ‘Ilm
Tabaqat al-Muhadditsin

Kelebihan
Kelebihan kitab ini adalah pengarang

memberikan beberapa contoh dengan menjelaskan
tarjamah beberapa periwayat, dengan menyisipkan
tanbih dari pengarang di belakang beberapa
bab pembahasan.* Selain itu, terdapat juga
pendapat pribadi dari sang pengarang dengan
menuliskan qultu setelah memaparkan sebuah
pembahasan, walaupun hanya ditulis dalam
satu paragraf saja.*

Hal tersebut membuktikan suatu
pernyataan dengan memaparkan buktinya
setelah menyatakan hal tersebut, atau bisa
dikatakan bahwa cara yang dipakai oleh sang
pengarang adalah memberikan kalimat utama
dari suatu bahasan, kemudian menjelaskannya
bersamaan dengan contoh-contohnya, lebih
dikenal dengan istilah analogi deduktif.
Pengarang memberikan skema atau grafik
atas suatu pembahasan demi memudahkan
pembaca untuk melihat secara global tentang
apa yang dibahas berkaitan dengan skema
tersebut.

Dalam menjelaskan kitab tertentu,
seperti pada bab kelima pasal pertama, sang
pengarang membahasnya dengan membagi
kepada beberapa hal, yakni periwayat yang
merujuk kepada kitab itu, ciri khas kitab,
keunggulan kitab, catatan atas kitab, dan
metode penulisan kitab. Pada bab kelima pasal

42 Untuk lebih lengkapnya, silahkan lihat As’ad Salim Tayyim,

"Ilm Tabaqat alMuhadditsin, 215-218.

# As’ad Salim Tayyim, 'Ilm Tabagdt alMuhadditsin, 24.
* As’ad Salim Tayyim, 'Ilm Tabaqdt al-Muhadditsin, 23.

penting dari kitab itu, keistimewaan kitab, dan
di mana saja kitab tersebut dicetak.

Pada bab kelima pasal tiga, selain
memaparkan kitab yang mirip dengan kitab
altabaqdt, sang pengarang juga memberikan
penilaian dan kritikan atas kitab-kitab tersebut,
seperti kesalahan-kesalahan yang dilakukan
si penulis kitab itu dalam menyatakan
suatu periwayat, satu orang periwayat malah
dikatakan sebagai dua orang, kesalahan dalam
menuliskan sanad, ketidaktahuan atas satu
r@wl sehingga menafikkan keberadaannya, dan
lain sebagainya.

Kekurangan Kitab ‘Ilm Tabagat al-
Muhadditsin

Pengarang memberikan catatan kaki namun
isinya kebanyakan adalah penjelasan-penjelasan
lebih lanjut mengenai isi pembahasan yang
diberi catatan kaki itu atau berupa contoh dari
pembahasan tersebut, dan sangat sedikit berisikan
sumber rujukan yang dikutip oleh pengarang.
Terlalu sederhana untuk dijadikan rujukan dalam
tarjamah alruwdt, hal ini juga dikatakan sendiri oleh
sang pengarang di pengantar kitab ini, bahwa kitab
in hanya kitab mukhtasar sehingga tetap diperlukan
kitab yang menjadi rujukan dari kitab ini.*
Karena ini hanya kitab ringkasan, sehingga
hanya sedikit contoh yang diberikan oleh
sang pengarang. Selain itu. kesimpulan akhir
atas kitab ini dari sang pengarang tidak ada,
sehingga tidak ada kesimpulan menyeluruh
atas satu kitab.

Oleh karena pemaparan dalam kitab ini
yang lebih memaparkan kitab-kitab sebelumnya
dan karakteristik dari kitab itu, maka kitab
ini lebih bernuansa kitab pengantar dalam

# As’ad Salim Tayyim, ‘Ilm Thabaqat Al Muhadditsin, 3.
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pembelajaran dan kumpulan informasi atas
ilmu altabaqat, dan kurang memberikan
kesan bahwa kitab ini adalah sebuah kitab dari
hasil penelitian menyeluruh atas kitab-kitab
alrabaqat. Demikian beberapa kelebihan dan
kekurangan yang berhasil penulis temukan,
selanjutnya adalah bagian penutup dari tulisan
ini.

Simpulan

Kitab yang berjudul ‘Ilm Tabaqat alMuhadditsin
ini merupakan kitab yang sangat baik dalam
memberikan ilmu pengetahuan dan informasi
mengenai salah satu cabang dari ‘uldm al-hadits,
yakni ilmu altabaqat. Kitab ini walaupun hanya
satu jilid, telah mampu untuk merangkum banyak
kitab yang berkaitan dengan ilmu al-tabaqat.
Dengan penjelasan yang ringkas dan jelas, susunan
kata dan paragraf yang teratur dan rapi, informasi
yang ingin disampaikan oleh sang pengarang dapat
dengan mudah diketahui oleh para pembaca buku
ini.
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